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ABSTRAK  

Model outbound dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan visualisasi dan pengetahuan tentang 

bentuk secara interaktif dan menyenangkan. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang sejauh mana model outbound dapat meningkatkan kemampuan menggambar bentuk siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model outbound terhadap kemampuan menggambar bentuk 

siswa pada mata pelajaran seni budaya di kelas VIII semester I Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pahlawan 

Swasta Medan T.P. 2023/2024. Tujuan lainnya yaitu menganalisis pengaruh model outbound terhadap 

kemampuan menggambar bentuk siswa pada mata pelajaran seni budaya di kelas VIII semester I Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Pahlawan Swasta Medan T.P. 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah quasi 

eksperimen dengan populasi seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta Pahlawan Medan yang terdiri dari 9 kelas. 

Sampel penelitian diambil 1 kelas yang ditentukan dengan teknik simple random sampling. Kelas VIII 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 1 sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pre 

test kelas eksperimen 67 dan pada kelas kontrol sebesar 83. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan model outbound terhadap kemampuan menggambar bentuk pada mata pelajaran seni budaya di 

kelas VIII SMP Swasta Pahlawan Nasional Medan T.P. 2023/2024.  

 

Kata Kunci: outbound, kemampuan menggambar bentuk, seni budaya. 

 

ABSTRAK 

This research aimed to investigate the effect model of outbound on shape art in the subject of culture art in the 

first semester of grade VIII Junir High School (SMP) Swasta Pahlawan Nasional Medan T.P. 2023/2024. This 

research is a quasi experimental population of all class VIII SMP Swasta Pahlawan Nasional Medan , which 

consists of nine classes. Samples were taken one class determined by simple random sampling technique, VIII 

1 as the experimental class and class VIII 1 as the control class. The results were obtained value – average 

pretest experimental class and the control class 67 at83. After the study was completed, given the posttest and 

average values obtained 83. It can be concluded thatt there is a significant influence othe model n the model 

of problem based outbound skills of students in the sbuject shape art in grade VIII SMP Swasta Pahlawan 

Nasional Medan T.P. 2023/2024. 

 

Keywords: outbound, shape art ability, culture art. 
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PENDAHULUAN  
Usaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

nasional adalah kegiatan proses pembelajaran, 

karena sekolah merupakan salah satu perangkat 

pendidikan. Luasnya budaya peradaban harus 

menjadi satu wawasan terhadap perkembangan 

manusia. Keberhasilan dalam peradaban adalah 

keberhasilan dalam pembelajaran budaya. 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di salah satu 

sekolah menengah pertama swasta di kota Medan 

yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) Swasta 

Pahlawan Nasional Medan dengan cara uji tes 

kepada 25 siswa menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran seni budaya masih berpusat dalam 

ruangan dan lebih menekankan terciptanya 

inspirasi seni yang terbatas. 

 

Berdasarkan prosesnya, pembelajaran seni 

budaya lebih sering menggunakan metode indoor. 

Guru setempat juga menyatakan bahwa 

pembelajaran yang selama ini digunakan adalah 

konvensional atau dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 

Pembelajaran konvensional yang disampaikan 

guru berupa metode ceramah, tanya jawab, dan 

pemberian tugas. Hasil pengamatan menunjukkan. 

rendahnya perkembangan belajar siswa 

ditunjukkan dari minimnya ide kreasi siswa di 

dalam kelas, yaitu siswa yang memulai tes di dalam 

kelas mendapatkan nilai menggambar bentuk rata-

rata 67, siswa yang melakukan pembelajaran 

gambar bentuk di luar kelas memperoleh nilai rata-

rata 83. 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut, 

diperoleh bahwa siswa tidak menyukai materi 

gambar bentuk di seni budaya dikarenakan di 

dalam ruangan membatasi ide kreasi siswa 

sehingga dibutuhkan strategi untuk meningkatkan 

kualitas dalam pembelajaran. Pada pembelajaran 

seni budaya, kemampuan menggambar bentuk 

masih tergolong rendah. Dalam mengerjakan 

gambar bentuk yang diberikan oleh guru, siswa 

kurang dapat menemukan objek yang menarik, 

unsur rupa dari objek pun kurang menonjol seperti 

terang gelapnya. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi lemahnya kemampuan gambar 

bentuk siswa. Siswa tidak dapat menemukan objek 

yang menurutnya lebih mudah, siswa juga merasa 

kurang tertantang dikarenakan objek hanya 

terbatas dan digambar oleh semua siswa 1 kelas, 

dan siswa juga kurang bisa melakukan kerja sama 

karena dibatasi oleh meja atau barisan kelas. 

Kurangnya kemampuan gambar  bentuk meliputi 

pemahaman yang lemah tentang prinsip dan unsur 

seni rupa, kekurangan dalam memahami objek dan 

tidak cukup motivasi dari siswa. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti 

mencoba mencari model yang cocok yang 

dipandang dapat membantu serta memudahkan 

siswa dalam menguasai prinsip seni rupa, 

mengembangkan kemampuan gambar bentuk serta 

mampu membuat siswa berperan aktif dalam 

proses pembelajaran. Salah satu alternatif 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model 

outbound. 

 

Model pembelajaran ini sudah pernah diteliti 

sebelumnya oleh Novisantriani (2020) dengan 

hasil penelitian sekolah dapat memanfaatkan 

metode ini sebagai pembelajaran yang 

menumbuhkan minat dan bakat anak didik karena 

outbound adalah salah satu pembelajaran yang 

dapat menimbulkan suasana yang menyenangkan 

karena siswa diajak untuk bebas dari paradigma 

lama yaitu lepas dari batasan ruangan kelas; Putra 

(2013) dengan hasil penelitian siswa lebih 

mempunyai tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan oleh guru, siswa juga mempunyai 

pengalaman yang relevan dengan kehidupan 

masyarakat, mempunyai pengalaman langsung; 

Kusmiati (2020) memperoleh hasil penelitian 

ditemukan beberapa hasil membangun fondasi 

karakter kepemimpinan di lapangan, toleransi 

disiplin dalam waktu, dan mampu belajar mandiri. 

Pratama (2020) menunjukkan bahwa model 

outbound dapat digunakan sebagai alternatif 

metode pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menggambar bentuk geometris. 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk melihat pengaruh dan menganalisis 

pengaruhnya terhadap kemampuan menggambar 

bentuk siswa pada materi Seni Budaya di kelas 

VIII semester I SMP Swasta Pahlawan Nasional 

Medan 

 

KAJIAN TEORI  
Outbound merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi diri dan meningkatkan 

kemampuan interpersonal. Metode pembelajaran 

ini dilakukan di luar ruangan dan melibatkan 

berbagai aktivitas yang menantang, seperti hiking, 

panjat tebing, flying fox, atau permainan kelompok 

yang membutuhkan kerja sama dan komunikasi 

yang baik antar peserta. 

 

Menurut Sutawijaya (2008), outbound adalah 

sebuah desain pelatihan yang dikemas untuk 

dilakukan di luar ruangan. Selain mendekatkan diri 

kepada alam, fungsi rekreatif dan edukatifnya lebih 

mengena di hati peserta. Menurut Abulraihan 

(Dalam Husamah, 2008) yang terpenting bahwa 

aktivitas pembelajaran di luar kelas yang dilakukan 

siswa, guru harus pandai-pandai memilih model 

atau jenis pembelajaran yang tepat sesuai situasi 

lingkungan, memperhatikan faktor keamanan 

karena di alam bebas keriskanan yang tinggi 

terhadap keselamatan siswa. 

 

Ada beberapa definisi menggambar menurut 

beberapa ahli: Sumanto (2006) menyatakan bahwa 

bahwa, menggambar adalah proses menciptakan 

gambar dengan cara menggoreskan benda-benda 

tajam (seperti pensil atau pena) pada bidang datar 

(misalnya papan tulis, kertas, atau dinding). 

Ditambahkannya, keterampilan menggambar tidak 

datang dengan sendirinya, tetapi perlu banyak 

latihan untuk dapat menggunakan komponen-

komponen menggambar dan mengetahui tujuan 

menggambar itu sendiri. Affandi dalam Haq (2008) 

menyatakan bahwa menggambar dan melukis 

merupakan perwujudan bayangan angan-angan 

ataupun suatu pernyataan perasaan/ekspresi dan 

pikiran yang diinginkan. Perwujudan tersebut 

dapat berupa tiruan objek ataupun fantasi yang 

lengkap dengan garis, bidang, warna, dan tekstur 

dengan sederhana. Secara khusus, menggambar 

adalah salah satu jenis ekspresi dalam seni rupa 

yang diciptakan oleh seperangkat garis tertentu, 

memiliki nilai-nilai konvensional untuk mewakili 

dalam garis-garis dari seni tertentu yang disusun 

secara visual. 

 

METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta 

Pahlawan Nasional Medan di Jalan Durung 

kecamatan Medan Tembung. Pelaksanaannya 

dilakukan di kelas VIII semester I Tahun Pelajaran 

2023/2024. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

quasi experiment atau eksperimen semu 

menggunakan desain penelitian one group pretest- 

posttest design. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII semester I SMP Swasta 

Pahlawan Nasional Medan yang terdiri dari 

sembilan kelas. Sampel penelitian ini diambil 

dengan teknik simple random sampling terdiri dari 

satu kelas, yaitu kelas VIII 1 diterapkan model 

outbound dan kelas VIII 1 diterapkan pembelajaran 

dalam ruangan. Lebih jelasnya rancangan desain 

penelitian tercantum pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. One Group Pretes – Posttes Design 

    KKelompok  Pre test  Perlakuan  Post test  

Kelas                

eksperimen

  O1 X1 O2 

Kelas 
kontrol  

 

Keterangan : 

 

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah 

tes berbentuk soal praktik untuk mengetahui hasil 

belajar siswa pada gambar bentuk dan lembar 

O1 : Tes pertama (pre-test) 

X1 : Treatment menggunakan model 

pembelajaran outbound 

O2 : Tes kedua (post-test) 
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kriteria penilaian untuk mengetahui keterampilan 

siswa. 

Hasil pretest yang diperoleh dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji 

homogen untuk mengetahui apakah data bersifat 

homogen atau tidak. Data yang telah berdistribusi 

normal dan juga homogen, maka dilakukan uji t 

untuk mengetahui signifikan kemampuan awal 

siswa pada kelompok sampel (Sudjana, 2005). 

Selanjutnya sampel diberi perlakuan yang 

berbeda. Setelah diberikan perlakuan post test. 

Data post test dilakukan uji prasyarat dengan uji 

normalitas dan uji homogen, setelah data 

berdistribusi normal dan juga homogen maka 

dilakukan uji t di mana digunakan untuk 

mengetahui apakah kemampuan gambar bentuk 

dengan menerapkan model outbound lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

pada materi seni budaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan data hasil penelitian pada lampiran 

diperoleh nilai rata-rata pre test siswa kelas 

eksperimen sebelum diberi perlakuan dengan 

menggunakan model outbound sebesar 67 dan di 

kelas kontrol dengan pembelajaran outbound 

diperoleh nilai rata-rata post test siswa sebesar 83. 

 

 
Gambar 1.  Hasil Gambar Bentuk Pre Test 

 

  
Gambar 2. Hasil Gambar Bentuk Post Test 

Berdasarkan data hasil pretest siswa dan post test 

siswa, maka dilakukan terlebih dahulu uji asumsi 

data berupa uji normalitas dan uji homogenitas data 

pre test untuk mengetahui kelayakannya sebelum 

diberikan perlakuan. Hasil perhitungan 

menunjukkan data pre test berdistribusi normal dan 

homogen maka dilakukan uji hipotesis data pre test 

menggunakan uji t. Secara ringkas uji hipotesis 

data pre test kedua kelas dapat dilihat dalam Tabel 

1. 

     

 Tabel 1. Uji Hipotesis Data 

No Data Nilai Rata-
Rata 

thitung ttabel 

 

1 

 

Pretest 

 

67 

 

70,594 

 

1,720 
 

2 

 

Post 

test 

83 

 

 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t, maka 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa pada kelas 

eksperimen berbeda dengan kemampuan siswa 

pada kelas kontrol. 

 

Besarnya perbedaan kemampuan 

menggambar bentuk siswa di kelas eksperimen 

pada saat proses belajar dengan menggunakan 

model outbound menuntut siswa belajar secara 

langsung dengan pemberian pengalaman secara 

langsung yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari sehingga siswa menemukan dan mampu 

memecahkan masalah. Model outbound mampu 

menumbuhkan motivasi belajar siswa, dapat 

memberikan kesempatan pada siswa bereksplorasi 

mengumpulkan dan menganalisis objek untuk 

menggambar, sehingga siswa mampu untuk 

berpikir kritis. Siswa dalam hal ini aktif dan 

antusias untuk bekerja sama dengan teman satu 

kelompok dalam melakukan praktik. Siswa juga 

tertarik dan aktif saat berdiskusi mengeluarkan 

pendapat yang berbeda saat diadakan diskusi antar 

kelompok.  

 

Namun demikian, peneliti juga mendapat kendala 

dalam melakukan penelitian. Kendala-kendala 

yang dihadapi dalam penelitian adalah; 1). Situasi 

yang kurang terkendali pada saat 

mengorganisasikan siswa untuk berkelompok, di 
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mana ada sebagian siswa yang berpencar jauh; 2). 

Kurangnya rasa percaya diri siswa pada saat 

menentukan objek gambar serta menggambar 

objek dikarenakan didapatkan dari diskusi 

kelompok. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan model outbound terhadap 

kemampuan gambar bentuk siswa pada mata 

pembelajaran seni budaya di kelas VIII SMP 

Swasta Pahlawan Nasional Medan T.P. 2023/2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran outbound terhadap 

kemampuan menggambar bentuk pada mata 

pelajaran seni budaya di Kelas VIII Semester I 

SMP Swasta Pahlawan Nasional Medan. Hal ini 

dapat dilihat dari perolehan rata-rata pre test 

kemampuan gambar bentuk kelas eksperimen 

sebesar 67 dan rata-rata post test kemampuan 

gambar bentuk sebesar 83 dengan t hitung = 70,594 

dan t tabel = 1,720 pada taraf 𝛼 = 0,05. 

 

Saran yang dapat peneliti ajukan berdasarkan 

pembahasan adalah sebagai berikut: Untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan lebih mengoptimalkan 

pengelolaan kelas khususnya pada saat 

mengorganisasikan siswa untuk berkelompok agar 

tidak terjadi ketidakberaturan di luar kelas. Kepada 

peneliti selanjutnya diperlukan kreativitas dalam 

mengatasi keterbatasan media di luar kelas dan 

juga baiknya memberikan motivasi yang kuat 

terlebih dahulu kepada siswa yang memilih karya 

untuk meningkatkan rasa percaya diri pada siswa. 
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